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IMPLIKASTI HUKUM PERDAGANGAN BUNGA ANGGREK LANGKA
TERHADAPUPAYA KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM HAYATI YANG DI
LINDUNGI MENURUT CONVENTION ON INTERNATIONAL TRIDE IN ENDENGER
SPECIES OF WILD FAUNA AND FLORA 1973 DI INDONESIA

(Rivaneil Najla, 2110113001, Fakultas Hukum, Universitas Andalas, 104 Halaman, 2026)

ABSTRAK

Perdagangan bunga anggrek langka memiliki nilai ekonomi, tetapi berpotensi mengancam kelestarian
keanekaragaman hayati apabila tidak dilakukan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaturan perdagangan bunga anggrek langka berdasarkan Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) serta hukum nasional Indonesia dan implikasinya
terhadap konservasi keanckaragaman hayati. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan
pendekatan perundang-undangan dan konseptual melalui studi kepustakaan. Pengaturan nasional terkait
konservasi didasarkan pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024, Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106
Tahun 2018. Hasil penelitian menunjukkan adanya persoalan harmonisasi dalam penerapan mekanisme Non-
Detriment Finding (NDF) dan Legal Acquisition. Perdagangan yang tidak terkendali juga berimplikasi
terhadap konservasi melalui penurunan populasi, kerusakan habitat, dan meningkatnya risiko kepunahan.
Oleh karena itu, diperlukan harmonisasi hukum, penguatan penerapan NDF dan Legal Acquisition, serta
peningkatan pengawasan dan penegakan hukum untuk mewujudkan perdagangan bunga anggrek langka yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: implikasi, perdagangan, anggrek langka konservasi,sumber daya alam hayati yang di
lindungi, CITES
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LEGAL IMPLICATIONS OF THE TRADE IN RARE ORCHID SPECIES
ON CONSERVATION EFFORTSFORPROTECTED BIODIVERSITY
UNDER THE CONVENTION ON INTERNATIONAL TRADE
IN ENDANGERED SPECIES OF WILD FAUNA AND
FLORA,1973 IN INDONESIA
(Rivaneil Najla, 2110113001, Faculty of Law, Andalas University, 104 pages, 2026)

ABSTRACT

The trade in rare orchids has significant economic value but may threaten biodiversity conservation if it is
not conducted sustainably. This study aims to analyze the regulation of rare orchid trade under the
Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) and Indonesian
national law, as well as its implications for biodiversity conservation. This study employs a normative
Juridical method using a statutory and conceptual approach through literature study. National conservation
regulations are based on Law Number 5 of 1990 concerning Conservation of Biological Natural Resources
and Their Ecosystems, as amended by Law Number 32 of 2024, Government Regulation Number 7 of 1999,
and Regulation of the Minister of Environment and Forestry Number P.106 of 2018. The findings indicate
that there are harmonization issues concerning the implementation of the Non-Detriment Finding (NDF) and
Legal Acquisition mechanisms. Uncontrolled trade also has implications for conservation, including
population decline, habitat degradation, and an increased risk of species extinction. Therefore, legal
harmonization, strengthened implementation of NDF and Legal Acquisition, as well as enhanced supervision
and law enforcement are necessary to ensure sustainable rare orchid trade and support biodiversity
conservation.
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